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Abstrak. Perubahan iklim global telah menjadi salah satu tantangan terbesar
terhadap keanekaragaman hayati di seluruh dunia. Artikel ini mengeksplorasi
pengaruh perubahan iklim terhadap jalur evolusi spesies, dengan fokus pada
mekanisme adaptasi dan spesiasi yang terjadi sebagai respons terhadap
perubahan lingkungan. Artikel ini menyoroti pentingnya konservasi dan
pengelolaan ekosistem untuk mendukung proses evolusi yang berkelanjutan.
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Analisis data ekologi dan
genetik untuk menganalisis fluktuasi suhu, perubahan pola curah hujan, dan
meningkatnya frekuensi kejadian cuaca ekstrem mempengaruhi habitat dan
sumber daya yang tersedia bagi spesies tersebut. Temuan kami menegaskan
bahwa perubahan iklim tidak hanya merupakan ancaman terhadap
keanekaragaman hayati, namun juga merupakan pendorong signifikan dalam
jalur evolusi, yang dapat menghasilkan dinamika ekosistem yang baru dan
kompleks. Melalui pemahaman yang lebih baik mengenai interaksi antara
perubahan iklim dan evolusi, kita dapat merumuskan strategi yang lebih efektif
untuk melindungi keanekaragaman hayati di masa depan.
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim global telah menjadi salah satu masalah paling mendesak yang dihadapi
umat manusia dan ekosistem di seluruh dunia. Dengan meningkatnya suhu rata-rata, perubahan
pola curah hujan, serta frekuensi dan intensitas kejadian cuaca ekstrem, dampak perubahan

iklim tidak hanya dirasakan oleh manusia, namun juga oleh berbagai spesies dan habitat di
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bumi. Keanekaragaman hayati, yang merupakan landasan penting bagi kesehatan ekosistem
dan kesejahteraan manusia, kini berada di ambang krisis. Proses evolusi, yang memungkinkan
spesies beradaptasi dengan lingkungannya, sedang diuji secara signifikan oleh kondisi baru
yang diciptakan oleh perubahan iklim (Aldi et al., 2021). Dalam konteks ini, penelitian
mengenai pengaruh perubahan iklim terhadap jalur evolusi menjadi sangat relevan.

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh perubahan iklim terhadap jalur
evolusi spesies dan bagaimana hal ini berkontribusi terhadap tantangan yang dihadapi
keanekaragaman hayati. Dengan menganalisis mekanisme adaptasi dan spesiasi yang terjadi
sebagai respons terhadap perubahan lingkungan, kami berharap dapat memberikan wawasan
yang lebih mendalam mengenai hubungan kompleks antara evolusi dan perubahan iklim
(Almaududi et al., 2024) Melalui pemahaman ini, kita dapat mengembangkan strategi
konservasi yang lebih efektif untuk melindungi keanekaragaman hayati yang semakin
terancam.

Perubahan iklim telah menjadi salah satu permasalahan global paling signifikan yang
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan di bumi, termasuk keanekaragaman hayati.
Perubahan suhu, pola curah hujan, dan frekuensi kejadian cuaca ekstrem memberikan tekanan
besar pada ekosistem, yang dapat menyebabkan pergeseran jalur evolusi spesies (Studi et al.,
2024) Dalam konteks ini, adaptasi biologis, migrasi spesies, dan perubahan interaksi antar
organisme menjadi proses kunci yang menentukan kelangsungan hidup spesies dalam
perubahan lingkungan. Namun, tidak semua spesies mampu beradaptasi dengan kecepatan
perubahan ini sehingga meningkatkan risiko kepunahan. Jurnal ini mengeksplorasi bagaimana
perubahan iklim berdampak pada dinamika evolusi dan keanekaragaman hayati, serta
tantangan yang muncul dalam upaya menjaga keseimbangan ekosistem. Dengan pemahaman
yang lebih mendalam, diharapkan dapat ditemukan strategi untuk memitigasi dampak
perubahan iklim dan melindungi kelestarian keanekaragaman hayati di masa depan (Sarvina,
2019).

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana perubahan iklim mempengaruhi
proses evolusi, termasuk seleksi alam, migrasi dan adaptasi genetik. Selain itu, dampak
perubahan iklim terhadap ekosistem secara keseluruhan juga dibahas, termasuk risiko terhadap
spesies yang terancam punah dan potensi hilangnya keanekaragaman hayati.(Biologi, n.d.)
Dengan memahami keterkaitan perubahan iklim dan jalur evolusi, diharapkan jurnal ini dapat
memberikan wawasan yang mendalam bagi para ilmuwan, pengambil kebijakan dan
masyarakat dalam merumuskan strategi konservasi yang efektif untuk menghadapi tantangan

masa depan.
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Jalur evolusi, yang mencakup proses adaptasi dan spesiasi, sangatlah penting dalam
konteks ini. Spesies harus beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan lingkungan untuk
mempertahankan populasinya (Paembonan et al., 2018) Namun, tidak semua spesies memiliki
kemampuan beradaptasi yang sama, dan banyak spesies yang mungkin berisiko punah. Dalam
jurnal ini, kita akan mengeksplorasi bagaimana perubahan iklim mempengaruhi jalur evolusi
spesies, serta tantangan yang dihadapi keanekaragaman hayati sebagai akibat dari perubahan
tersebut. Dengan menganalisis berbagai mekanisme adaptasi dan respon spesies terhadap
perubahan lingkungan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman lebih dalam
mengenai dinamika evolusi dalam konteks perubahan iklim(Lasaiba, 2023). Temuan-temuan
ini diharapkan dapat memberikan wawasan penting bagi upaya konservasi dan pengelolaan
keanekaragaman hayati di masa depan, serta menyoroti perlunya tindakan segera untuk

melindungi ekosistem yang semakin terancam.

METODE
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perubahan iklim terhadap jalur
evolusi dan tantangan yang dihadapi keanekaragaman hayati. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut:
= Studi Literatur
Tujuan: Mengumpulkan informasi dan data relevan mengenai perubahan iklim, jalur
evolusi, dan keanekaragaman hayati.
Langkah: Melakukan tinjauan pustaka terhadap artikel ilmiah, buku, laporan penelitian,
dan dokumen kebijakan terkait topik tersebut. Fokus pada kajian yang membahas dampak
perubahan iklim terhadap spesies tertentu dan mekanisme adaptasi yang terjadi (Thomas et
al., 2004)
= Teknik Pengumpulan Data
Tujuan: kumpulan data empiris mengenai spesies yang terkena dampak perubahan iklim di
lokasi tertentu.
Pemilihan lokasi: menentukan beberapa lokasi penelitian yang representatif, seperti
ekosistem hutan, pesisir, dan pegunungan yang mengalami perubahan iklim signifikan.
Pengamatan spesies: melakukan survei untuk mengamati populasi spesies, sebarannya, dan
perilakunya. Data yang dikumpulkan dapat mencakup jumlah individu, kesehatan

penduduk, dan pola migrasi.
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Pengukuran parameter lingkungan: mencatat data iklim lokal, termasuk suhu, curah hujan,
dan kelembapan untuk menganalisis hubungan antara perubahan iklim dan respons spesies
(Smith, 2023).

Analisis Data

Tujuan: analisis data yang dikumpulkan untuk menarik kesimpulan tentang pengaruh
perubahan iklim terhadap jalur evolusi.

Langkah: menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk menganalisis data
populasi dan lingkungan. Menafsirkan hasil analisis genetik untuk memahami variasi
adaptif antar individu.

Laporan penelitian; menyusun laporan akhir yang memuat latar belakang, metode, hasil,
pembahasan, kesimpulan dan rekomendasi bagi pemangku kepentingan di bidang
konservasi dan kebijakan lingkungan. Dengan menggunakan metode penelitian ini,
diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai dampak perubahan iklim
terhadap jalur evolusi spesies dan tantangan yang dihadapi keanekaragaman hayati.(
Santoso, R. 2019)

HASIL

Observasi Perubahan Distribusi Spesies

Dari survei lapangan yang dilakukan di tiga lokasi berbeda (hutan tropis, pesisir dan

pegunungan), ditemukan banyak spesies yang mengalami pergeseran sebaran. Misalnya,

spesies burung yang bermigrasi menunjukkan pola migrasi yang lebih awal dibandingkan

dengan data historis, dengan beberapa spesies berpindah ke tempat yang lebih tinggi di

pegunungan (Rahmawati, 2020). Pada ekosistem pesisir, jenis ikan mengalami perubahan

lokasi pemijahan akibat naiknya permukaan air laut dan perubahan suhu air.

Variasi dan adabtasi genetik; analisis genetik menunjukkan adanya variasi genetik yang
signifikan pada populasi spesies yang terkena dampak perubahan iklim. Beberapa individu
menunjukkan variasi genetik terkait ketahanan terhadap suhu ekstrim dan kekeringan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa spesies tertentu memiliki gen yang berfungsi dalam adaptasi
terhadap perubahan kondisi lingkungan, seperti gen yang terlibat dalam pengaturan
metabolisme air.

Dampak perubahan iklim; simulasi model ekologi Simulasi memperkirakan bahwa jika tren
perubahan iklim terus berlanjut, banyak spesies akan menghadapi risiko kepunahan dalam
50 tahun ke depan. Model menunjukkan bahwa spesies dengan mobilitas rendah dan habitat

khusus akan paling terkena dampaknya. Skenario optimis menunjukkan bahwa upaya
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konservasi yang tepat dapat memperlambat dampak negatif dan memungkinkan beberapa

spesies beradaptasi

DISKUSI
Dampak Perubahan Iklim Terhadap Evolusi

Perubahan iklim telah terbukti menjadi faktor pendorong utama jalur evolusi spesies.
Pergeseran distribusi spesies yang teramati menunjukkan bahwa banyak organisme harus
beradaptasi atau bermigrasi untuk bertahan hidup. Hal ini sejalan dengan teori evolusi yang
menyatakan bahwa tekanan seleksi dari lingkungan dapat memicu perubahan frekuensi alel
dalam suatu populasi. Adaptasi genetik yang diidentifikasi melalui analisis genetik
memberikan bukti bahwa spesies tidak hanya merespons secara fenotip tetapi juga mengubah
komposisi genetik mereka untuk menghadapi tantangan baru yang ditimbulkan oleh perubahan
iklim (Lestari &Rahman, 2021).

Tantangan Bagi Keanekaragaman Hayati

Keaneragaman hayati menghadapi tantangan besar akibat perubahan iklim, terutama bagi
spesies yang memiliki habitat khusus dan rentan terhadap perubahan lingkungan. Hilangnya
habitat akibat perubahan iklim, seperti pengasaman laut dan penggundulan hutan,
memperburuk situasi dan mengancam kelangsungan hidup banyak spesies (Kusuma &
Santoso, 2023). Selain itu, interaksi antar spesies juga terganggu. Misalnya, ketidaksesuaian
waktu antara periode reproduksi predator dan mangsa dapat menyebabkan penurunan populasi
kedua belah pihak.

Implikasinya Terhadap Konservasi

Temuan penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan konservasi adaptif. Strategi
konservasi harus mempertimbangkan dinamika perubahan iklim dan memprioritaskan
perlindungan habitat dan koridor migrasi untuk mendukung pergerakan spesies. Rekomendasi
kebijakan konservasi antara lain memperkuat kebijakan mitigasi perubahan iklim,
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya keanekaragaman hayati, dan kolaborasi
internasional untuk melindungi spesies yang terancam (Hidayati & Prasetyo, 2022).

Hasilnya menunjukkan bahwa perubahan iklim berdampak signifikan terhadap jalur
evolusi berbagai spesies, terutama melalui pengaruhnya terhadap seleksi alam, adaptasi
genetik, dan distribusi habitat. Tekanan seleksi yang didorong oleh kenaikan suhu, perubahan

pola curah hujan, dan peristiwa cuaca ekstrem mendorong perubahan sifat adaptif pada
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beberapa spesies. Misalnya, burung di daerah tropis menunjukkan kecenderungan tubuh yang
lebih kecil untuk beradaptasi terhadap perubahan suhu, sementara beberapa serangga
mempercepat siklus reproduksinya untuk mengimbangi musim yang lebih pendek. Namun,
kecepatan evolusi tidak merata, spesies dengan waktu generasi yang pendek lebih mampu
beradaptasi dibandingkan spesies dengan siklus hidup yang panjang, seperti mamalia besar.

Perubahan iklim juga menyebabkan fragmentasi habitat yang signifikan, memaksa
populasi tertentu terisolasi. Isolasi ini seringkali memicu evolusi dan spesiasi lokal, namun di
sisi lain meningkatkan risiko kepunahan akibat berkurangnya variasi genetik. Selain itu,
terganggunya interaksi ko-evolusi antar spesies, seperti tumbuhan dan penyerbuk atau predator
dan mangsa, juga menciptakan ketidakseimbangan ekosistem (Bellard, et al. 2012).
Ketidaksesuaian waktu akibat perubahan fenologi memperburuk situasi, dengan hilangnya
kemampuan beberapa spesies untuk mempertahankan fungsi ekologisnya.

Diskusi lebih lanjut menyoroti bahwa dampak perubahan iklim terhadap jalur evolusi juga
mempengaruhi stabilitas ekosistem secara keseluruhan. Ketergantungan evolusioner yang
terbentuk selama ribuan tahun Kini terganggu, sehingga menciptakan tantangan besar bagi
keberlanjutan keanekaragaman hayati. Untuk menghadapi tantangan ini, strategi konservasi
berbasis evolusi sangatlah penting, termasuk perlindungan koridor migrasi, translokasi spesies
terancam, dan pengelolaan keanekaragaman genetik. Dengan pendekatan yang tepat, risiko
kerusakan lebih lanjut pada jalur evolusi dan ekosistem dapat diminimalkan, sehingga
memberikan peluang bagi spesies untuk beradaptasi dalam menghadapi percepatan perubahan

iklim.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa perubahan iklim berdampak signifikan terhadap jalur
evolusi dan keanekaragaman hayati. Dengan memahami mekanisme adaptasi dan tantangan
yang dihadapi, kita dapat merancang strategi konservasi yang lebih efektif untuk melindungi
keanekaragaman hayati di masa depan. Melalui hasil dan diskusi ini, diharapkan kita dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai hubungan antara perubahan iklim dan
evolusi serta pentingnya tindakan kolektif untuk melindungi keanekaragaman hayati yang

semakin terancam
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